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ABSTRAK

Pendahuluan: Kejadian balita pendek atau biasa disebut dengan stunting
masih menjadi salah satu masalah yang dialami oleh balita di dunia saat
ini. suatu kondisi dimana terjadi gagal tumbuh pada anak disebabkan
karena kekurangan gizi kronis sehingga anak terlalu pendek untuk
usianya. Stunting sudah dimulai sebelum kelahiran yang disebabkan
karena gizi ibu selama kehamilan buruk, pola makan dan kualitas
makanan yang dikonsumsi tidak bergizi. Tujuan penelitian ini untuk
mengidentifikasi faktor yang mempengaruhi kejadian stunting pada balita
berdasarkan studi literature 5 tahun terakhir. Metode: Studi literature
review database Google Scholar, PubMed, ProQuest (2018-2022) artikel
bahasa Indonesia dan bahasa Inggris. Populasi artikel dengan topik
analisis faktor yang mempengaruhi kejadian stunting pada balita, tidak
ada intervensi, tidak ada faktor pembanding. Outcome diketahuinya faktor
yang mempengaruhi kejadian stunting pada balita. Studi desain
kuantitative, retrospektif, cross sectional, case control. Hasil: analisis faktor
yang mempengaruhi kejadian stunting pada balita ditemukan masalah
pada faktor ASI Eksklusif, BBLR, ketepatan imunisasi, dan kekurangan
kadar Fe. Kesimpulan: faktor yang mempengaruhi kejadian stunting pada
balita menunjukkan bahwa faktor yang mempengaruhi kejadian stunting
pada balita diantaranya faktor pemberian ASI Eksklusif, faktor ketepatan
imunisasi, faktor BBLR dan faktor kekurangan Fe. Saran: diharapkan
balita diberikan ASI eksklusif hingga usia 6 bulan dan dilanjut sampai
dengan usia 2 tahun disertai MP-ASI, Karena nutrisi utama terdapat pada
ASI.

Kata kunci : faktor, stunting, balita
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ABSTRACT

Introduction: The incidence of short toddlers or commonly called stunting is still
one of the problems experienced by toddlers in the world today. a condition
where there is failure to thrive in children due to chronic malnutrition so that
the child is too short for his age. Stunting has started before birth due to poor
nutrition during pregnancy, poor diet and quality of food consumed. The purpose
of this study was to identify the factors that influence the incidence of stunting in
toddlers based on a literature study of the last 5 years. Methods: Literature
review of the Google Scholar database, PubMed, ProQuest (2018-2022) articles
in Indonesian and English. The population of articles with the topic of factor
analysis that affects the incidence of stunting in children under five, there is no
intervention, there is no comparison factor. Outcome is knowing the factors that
influence the incidence of stunting in toddlers. Study design is quantitative,
retrospective, cross sectional, case control. Results: analysis of factors that
influence the incidence of stunting in toddlers found problems with exclusive
breastfeeding, low birth weight, immunization accuracy, and iron deficiency.
Conclusion: the factors that influence the incidence of stunting in toddlers show
that the factors that influence the incidence of stunting in toddlers include
exclusive breastfeeding, immunization accuracy factors, low birth weight factors
and iron deficiency factors. Suggestion: it is expected that toddlers are given
exclusive breastfeeding until the age of 6 months and continued until the age of
2 years with complementary feeding, because the main nutrients are found in
breast milk.
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PENDAHULUAN

Kejadian balita pendek atau
biasa disebut dengan stunting
masih menjadi salah satu masalah
yang dialami oleh balita di dunia
saat ini. suatu kondisi dimana
terjadi gagal tumbuh pada anak
disebabkan karena kekurangan gizi
kronis sehingga anak terlalu
pendek untuk usianya. Stunting
sudah dimulai sebelum kelahiran
yang disebabkan karena gizi ibu
selama kehamilan buruk, pola
makan dan kualitas makanan yang
dikonsumsi tidak bergizi.
Pemerintah  sebenarnya telah
berusaha mencegah dan
menanggulangi masalah stunting
pada balita melalui berbagai
program gizi, baik yang bersifat
spesifik maupun sensitif, seperti
pemberian tablet tambah darah
pada ibu hamil, promosi ASI
eksklusif, pemberian suplemen gizi
makro dan  mikro
pemberian bantuan pangan non-
tunai. Namun hasilnya belum
mampu menanggulangi masalah
stunting (Sumarni et al., 2020).

Data World Health
Organization (WHO), Indonesia
termasuk kedalam negara Kketiga
dengan prevalensi tertinggi di
regional Asia Tenggara/South-Est
Asia Regional (SEAR). Rata-rata
prevalensi balita stunting di
indonesia tahun 2005- 2017 adalah
36,4%. Saat ini, 9 juta atau lebih
dari sepertiga jumlah balita (37, 2
%) di
stunting. Pemantauan Status Gizi

sampai

Indonesia menderita

(PSG) 2017 menunjukkan
prevalensi balita stunting di
indonesia masih tinggi, yakni 29,
6% (kemenkes,2018). Berdasarkan
survei status gizi balita Indonesia
(SSGBI) tahun 2019, di jawa timur
prevalensi stunting anak balita
lebih tinggi daripada rata-rata.
Prevalensi di tingkat
nasional yaitu sebesar 32,8%. Pada
tahun 2020, dinas kesehatan
provinsi jawa timur menyebutkan
bahwa stunting di kabupaten
sumenep mencapai 170 balita yang
tersebar di 14 desa. Prevalensi
stunting ditemukan di kecamatan
Nong Gunong yang mencapai
6,02% dan di kecamatan Saronggi
yang mencapai 4,05%. Riskesdes
tahun 2018 dimana ditemukan
hanya 37,3%. Bayi yang
memperoleh ASI Ekslusif.
Kebutuhan gizi yang terpenuhi
sebanyak 60% dari pemberian ASI
dan MP-ASI tidak tepat maka anak
dapat mengalami masalah nutrisi
(Anggryni et al., 2021). Hasil Survei
Status Gizi Indonesia(SSGI) tahun
2021 yang dilaksanakan
kementrian  kesehatan, angka
prevalensi stunting di indonesia
pada tahun 2021 sebesar 24,4%,
atau menurun 6,4% dari angka
30,8% pada 2018. Pemerintah
mempunyai target untuk
menurunkan prevalensi hingga
14% pada tahun 2024. [tu artinya,
kita harus menurunkan prevalensi
sebesar 10,4% dalam 2,5 tahun
kedepan, pelaksanaan program



harus dipantau, dievaluasi dan
dilaporkan secara terpadu dan
berkala.sehingga dapat diketahui
perkembangan, capaian  dan
kendala yang dihadapi dalam
pelaksanaanya, yang kemudian kita
bisa mengambil langkah
berikutnya untuk memastikan
target prevalensi 14% pada tahun
2024 bisa dicapai.

Upaya yang harus dilakukan
ibu dalam menangani balita dengan
masalah stunting yaitu dengan
memberikan ASI ekslusif yang
tidak terputus sampai dengan
balita berumur 2 tahun dan
makanan pendamping yang
seimbang agar status gizi dapat
terpenuhi. Pola makan yang baik
diterapkan untuk mencapai
pertumbuhan dan pemeliharaan
tubuh serta produktifitas. Untuk itu
semakin baik pola makan yang
diberikan pada balita maka balita
semakin tidak rentan terkena
penyakit. Sehingga balita terhindar
dari masalah kesehatan gizi yaitu
stunting (Qolbi et al., 2020). Selain
itu Petugas kesehatan harus
meningkatkan program edukasi
pada masyarakat khususnya pada
ibu hamil tentang stunting agar
pengetahuan ibu dapat meningkat
dan masalah stunting dapat segera
teratasi.

Dari hasil paparan latar
belakang diatas, penulis tertarik
membuat literature review
berdasarkan studi literature lima
tahun terakhir mengenai analisis

faktor yang mempengaruhi
kejadian stunting pada balita.
BAHAN DAN METODE

Sumber artikel yang
digunakan oleh peneliti dalam
literature review berasal dari
database Google Scholar, PubMed,
ProQuest. Dan Dalan penelusuran
artikel atau jurnal peneliti
menggunakan kata kunci dengan
teknik P (problem), E (exposure),
dan 0 (outcome) yang
dipergunakan untuk memperluas
pencarian ataupun
menspresifikasiakan penelusuran,
memudahkan  peneliti  untuk
menentukan artikel atau jurnal.
Kata kunci yang digunakan
penelitian ini yaitu “toddler” and

pencarian

“Stunting”.

Tabel 1 Kriteria inklusi dan ekslusi
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Jurnal Jurnal
nasional nasional
dan dan
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yang yang

mempen mempen
garuhi garuhi
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HASIL DARI ANALISIS

Tabel 2 Karakteriktik umum
Literatur Review
No Kategori f % 4. Faktor 1 10
A.  Tahun publikasi kekurangan kadar
1. 2019 2 20 Fe
2. 2020 3 30 Total 10 100
3. 2021 3 30 F.  Instrumen penelitian
4. 2022 2 20 1. Observasi 90
Total 10 100 3. Kuesioner 1 10
B.  Desain penelitian Total 10 100
1 Kualitatif (case 5 50 G.  Analisis statistik
control) 1.  Uji odds ratio 1 10
Cross-sectional 1 10 2. Ujiregresilogistik 1 10
Analitik 3 30 3. Uji Chi-Square 8 80
Retrospektif 1 10 Total 10 100
Total 10 100
Teknik sampling
Non-probbly sampling
Cluster random 4 40
sampling
3.  Purposive 2 20
sampling
4.  Guota sampling 1 10
5.  Multifariate 1 10
predikti
6. Filex disease 1 10
sampling
Total 10 100
D. Variabel independen
1.  Stunting pada 10 100
balita
Total 10 100
E. Variabel dependen
1. Faktor ASI 5 50
Eksklusif
2. Faktor 1 10
Ketepatan
imunisasi
3. Faktor BBLR 3 30



Berdasarkan tabel 4.1
menunjukkan bahwa karakteristik umum
literature yang direview menunjukkan
tahun  publikasi  sebagian  besar
menggunakan tahun 2020 dan 2021
sebanyak masing-masing 3 artikel dengan
presentase masing-masing artikel 30%.
Desain  penelitian sebagian besar
menggunakan control
sebanyak 5 artikel dengan presentase
50%. Sebagian besar teknik sampling
meggunakan Cluster random sampling
sebanyak 4 artikel dengan presentase
40%. Variabel independen seluruhnya
mengenai faktor yang mempengaruhi
kejadian stunting pada balita sebanyak 10
artikel dengan persentase 100%. Variabel
dependen faktor yang mempengaruhi
kejadian stunting pada balita sebagian
besar terdapat pada faktor ASI Eksklusif
sebanyak 5 artikel dengan persentase
50%. Instrumen penelitian paling banyak
menggunakan observasi sebanyak 9
artikel dengan persentase 90%. Analisa
statistik  lebih  dari  setengahnya
menggunakan uji chi-square sebanyak 8
artikel dengan persentase 80%.

survei case

Tabel 4.2 Analisi faktor yang

mempengaruhi kejadian stunting pada

balita

N Komponen

0

Sumber
empiris
utama

%

A

Faktor yang
mempengaru
hi stunting
pada balita

Faktor ASI
Eksklusif
Hasil uji Chi-
Square
menunjukkan
bahwa  nilai
signifikansi
yaitu 0,000
yang artinya
nilai p<amaka
HO ditolak,
artinya
terdapat
hubungan
antara ASI
Eksklusif
dengan
kejadian
stunting di
Wilayah Kerja
Puskesmas
Surian  Pada
Tahun  2020.
Stastistik lanjut
diperoleh OR=
18,296, artinya
responden
yang tidak
sesusui secara
Eksklusif,
beresiko
sebesar 18 kali
untuk
mengalami
stunting
dibandingkan
dengan
responden
yang sudah
disusui secara
eksklusif.

Salamah,
M et al
(2021)
Marniati,
M. K et al.
(2022).
Carolin, B.
T et al
.(2021)
Hotimah,
H et al
(2021)
Aini, Q et
al. (2020)

50




infeksi  dan

2 Faktor Supariasa 1 10 nendapatan
fetepatan etal. keluarga
Imunisasi (2019)

Berdasarkan yang rendah.
hasil Hasil uji
pengumpulan statistik
g?;irt(’f:g;a' maka menunjukkan
ketepetan bahwa BBLR
imunisasi untuk (OR = 5,37).
balita  normal Status  gizi
ygitu .be_llita yang balita
?;r?;rklaémunlsa5| stunting
berjumlah 45 a@'al_ah 70%,
orang  (100%). nilai norr}a!
Sedangkan status  gizi
untuk - palita balita  yaitu
mendapatian 5%,
imunisgsi Faktor Sas 1 10
lengkap kekurangan Fe o
berjumlah 39 Hasil uji chi  triani et
orang (84%) dan square
tidt?kg ( I(Ien)gkag bihwa di al.(2019)
sebanya
oramgy (16%). daerah
Status imunisasi pegunungan
memiliki , asupan Fe
hubungan yang kurang
sigr}ifikanterhad juga
ap _mdeks status merupakan
gizi TB/U.
Imunisasi faktor
menjadi resiko
underlying terjadinya
factor  dalam stunting
kejadian pada balita
stunting  pada dengan nilai
anak < 5 tahun. .
Faktor BBLR Ryadinenc 3 30 b= .0’01 d_an
Penelitianini v, Retal nilai OR =4
menunjukkan ~ (2020). CI(95%) =
bahwa Pradnyawat 1,35-11,_77

. i, L. yang artinya
determinan (2019). balita
kejadian Purnamasar q
stunting pada i letal. engan
anak usia 12- (2022) asupan Fe
59 bulan kurang, 4
adalah berat kali .
badan lahir Efgﬁ;g(lgmi
LZZ?,ZT(’H stunting.

Total 10 100




Analisis

Tabel 4.2  Analisi faktor  yang
mempengaruhi kejadian stunting pada

balita

Berdasarkan tabel 4.2 menunjukkan
bahwa review pada 10 artikel yang
dilakukan oleh peneliti didapatkan hasil
bahwa faktor yang mempengaruhi stunting
pada balita yaitu sebagian besar sebanyak
5 artikel dengan persentase 50%
menunjukkan bahwa faktor ASI Eksklusif.
Sedangkan 3 artikel dengan persentase
30% menunjukkan adanya faktor BBLR
pada balita, serta 1 artikel dengan
persentase 10% menunjukkan adanya
faktor ketepatan imunisasi, dan 1 artikel
dengan persentase 10% menujukkan
adanya faktor kekurangan kadar Fe pada
balita.

Sebagian besar yang mempengaruhi
kejadian stunting pada balita yaitu faktor
ASI  Eksklusif yaitu 5 artikel yang
ditemukan oleh Salamah, M et al. (2021),
Marniati, M. K et al. (2022), Carolin, B. T et
al .(2021), Hotimah, H et al. (2021) and
Aini, Q et al (2020). Bahwa sebagian besar
bayi tidak mendapatkan ASI Eksklusif
karena ibu menganggap bayinya tidak
kenyang dengan ASI saja dan bayi rewel
sehingga ibu menambah makanan lain.
Kemudian disaat bayi sakit ibu tetap
memberi obat dengan menggunakan air
putih. Hal ini terjadi karena ibu tidak
mengetahui bahwa bayi umur 0-6 bulan
hanya diberi ASI saja. Untuk itu upaya
meningkatkan pemberian ASI Eksklusif
tidak terlepas dari dukungan Pemerintah
Pusat,
Pelayanan Kesehatan, Tenaga Kesehatan,
dan masyarakat.

Pemerintah Daerah, Fasilitas

Berdasarkan 10 artikel terdapat 3
artikel menujukkan faktor BBLR yang
dikemukakan oleh Ryadinency, R et al
(2020), PradnyawatiL (2019) dan
Purnamasari I et al (2022) bahwa faktor
yang mengakibatkan stunting pada balita
yaitu faktor BBLR. Masalah Bayi BBLR
mengalami  gangguan pada saluran
pencernaan yang tidak berfungsi dengan
baik, seperti tidak mampu menyerap lemak
dan mencerna protein sehingga
mengakibatkan kurangnya cadangan zat
gizi dalam tubuh, sehingga mengakibatkan
gangguan pertumbuhan bayi BBLR, jika
keadaan ini terus menerus disertai dengan
pemberian pakan yang tidak memadai
akan mengakibatkan stunting.

Berdasarkan 10 artikel terdapat 1
artikel yang menunjukkan faktor ketepatan
imunisasi yang dikemukakan Supariasa et
al (2019). Yang mengatakan bahwa, Status
imunisasi memiliki hubungan signifikan
terhadap indeks status TB/U.
Imunisasi menjadi underlying factor dalam
kejadian stunting pada anak < 5 tahun.

Berdasarkan 10 artikel terdapat 1
artikel yang menunjukkan adanya faktor
kekurangan Fe yang dikemukakan oleh
Sastriani et al.(2019). Yang mengatakan
bahwa tingkat kecukupan asupan zat gizi

gizi

yang tidak memenuhi kebutuhan (energi,
protein, Fe, dan Zn) meningkatkan risiko
stunting pada balita. Kurangnya pemberian
bahan makanan yang mengandung zat gizi
menjadi asupan
makanan yang diberikan oleh ibu kepada
anaknya. Selain itu, kualitas makanan
sebagai
diperhatikan.

pemicu rendahnya

sumber nutrisi juga kurang



Pembahasan
1. ASI Eksklusif

Berdasarkan review hasil dari 10
artikel yang ditemukan oleh peneliti
didapatkan hasil bahwa faktor yang
mempengaruhi kejadian stunting pada
balita diantaranya adalah tentang ASI
Eksklsklusif. ASI Eksklusif pada hasil
review tersebut didapatkan 50% dari
artikel bahwa balita tidak diberikan ASI
secara eksklusif yang berarti balita
tersebut tidak mendapatkan ASI eksklusif
selama 6 bulan, sehingga balita tersebut
dalam artikel = yang dituliskan oleh
Salamah, M et al. (2021), Marniati, M. K et
al. (2022), Hotimah, H et al. (2021) and
Aini, Q et al (2020) cenderung mengalami
penurunan imunitas sehingga anak mudah
sakit. Apabila balita terserang
penyakit akan terjadi pengalihan energi.
Energi yang seharusnya digunakan untuk
pertumbuhan tetapi akhirnya digunakan
untuk melawan infeksi atau penyakit yang
ada di tubuhnya, sehingga
pertumbuhan balita terhambat
dibandingkan dengan balita yang memiliki
riwayat ASI Eksklusif yang mempunyai
kekebalan tubuh secara alami sehingga
tidak terserang  penyakit.
Sebaiknya masyarakat terutama ibu hamil

sekali

dalam

mudah

dan ibu menyusui agar melaksanakan
saran yang diberikan oleh petugas
kesehatan untuk memberikan hanya ASI
saja kepada bayinya dari usia 0-6 bulan,
serta memberikan MP-ASI sesuai dengan
anjuran petugas kesehatan agar balita
tidak mudah terserang penyakit yang
menyebabkan
terhambat sehingga mengurangi resiko
terjadinya stunting.

pertumbuhannya

Menurut peneliti pentingnya ASI
eksklusif sebagai penunjang pertumbuhan
dan perkembangan anak harus
diperhatikan karena nutrisi yang paling
bagus untuk anak dibawah 2 tahun atau 6
bulan pertama adalah hanya ASI eksklusif
kandungan didalam ASI eksklusif terdapat
air, protein, karbohidrat, lemak, mineral,
zat antibodi dan enzim dimana kandungan
tersebut merupakan
pembentuk sistem imun sehingga anak
tidak mudah terserang penyakit. Sehingga
pertumbuhan anak bisa optimal dan tidak

imunitas dasar

ada permasalahan pada pencernaan
sehingga anak tidak mengalami kejadian
stunting.

2. Berat badan lahir rendah (BBLR)
Berdasarkan 10 artikel yang telah
direview, peneliti
badan lahir rendah merupakan faktor yang
mempengaruhi kejadian stunting pada
balita. BBLR merupakan suatu kondisi
bagaimna terjadi gangguan pada saluran
pencernaan yang tidak berfungsi dengan
baik, seperti tidak mampu menyerap
lemak dan mencerna protein sehingga
mengakibatkan kurangnya cadangan zat
gizi di dalam  tubuh
mengakibatkan gangguan pertumbuhan.
Sebagaimana dalam artikel didapatkan
(Ryadinency et al, 2020),
Pradnyawati, L (2019) and Purnamasari, [
et al (2022) Bahwa Bayi BBLR dapat
mengalami ketidak
adekuatan pada saluran pencernaan yang
dikarenakan fungsi yang kurang matur,
seperti tidak mampu menyerap lemak dan
mencerna protein dan zat gizi yang
lainnya, sehingga pada kondisi BBLR ini
kecenderungan anak
gangguan nutrisi yang berakibat pada

menemukan Berat

sehingga
menurut
atau

gangguan

akan mengalami



status gizinya atau
perkembangan.
Menurut

pertumbuhan dan
peneliti  faktor yang
mempengaruhi kejadian stunting pada
balita yaitu faktor BBLR adanya gangguan
pada saluran pencernaan yang tidak
berfungsi dengan baik
karena banyak faktor mulai pola makan
yang buruk, infeksi saluran cerna dan
kurangnya asupan cairan , seperti tidak
mampu menyerap lemak dan mencerna

dikarenakan

protein sehingga mengakibatkan
kurangnya cadangan zat gizi dalam tububh,
sehingga  mengakibatkan = gangguan

pertumbuhan bayi BBLR, kondisi ini juga
dapat mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan kognitif serta rentan
terhadap penyakit kronis di kemudian
hari.
3.Ketepatan imunisasi
Berdasarkan 10 artikel yang telah
direview peneliti
menemukan faktor yang mempengaruhi
kejadian stunting adalah ketepatan
imunisasi dimana, pada artikel didapatkan
sebagian anak yang tidak diberikan
imunisasi atau diberikan imunisasi tidak
dapat
dan

dikategorikan,

lengkap mempengaruhi
pertumbuhan perkembangannya.
Imunisasi merupakan herd imun buatan
yang sengaja diberikan agar anak itu
menjadi  kebal
penyaklit penyebab virus tersebut tidak
ada, karena, pada saat sakit kondisi

dan resiko terkena

kebutuhan metabolismenya meningkat
nutrisi yang dibutuhkan banyak sehingga
akan mempengaruhi pertumbuhan dan
perkembangannya. Dalam  hal ini
pertumbuhan yang dialami bisa terhambat

dan anak beresiko stunting.

Menurut peneliti faktor penyebab
dari kejadian stunting yaitu ketepatan
status imunisasi akibatnya anak mudah
terserang infeksi dapat bermula dari
lingkungan yang tidak sehat serta sanitasi
yang buruk. Infeksi yang menghambat

reaksi imunologis yang  normal
menghabiskan energi tubuh. Balita yang
tidak memiliki imunitas terhadap

penyakit, maka akan cepat kehilangan
energi tubuh karena penyakit infeksi,
sebagai reaksinya adalah menurunnya
nafsu makan anak sehingga anak akan
menolak  untuk makan. Penolakan
terhadap makanan berarti berkurangnya
pemasukan zat gizi dalam tubuh anak.
Anak akan berisiko stunting jika asupan
nutrisinya tidak cukup dan
mengalami  infeksi berulang. Infeksi
berulang pada anak dapat mempengaruhi
tumbuh kembangnya sehingga anak akan
terserang penyakit.
Penyakit memberikan umpan balik yang
negatif terhadap status imunisasi dan dan
status gizi jika terjadi dalam jangka waktu
yang
stunting.

mudah

lama dapat meningkatkan risiko

5.1 Kekurangan kadar Fe
Berdasarkan 10 artikel yang telah di
review, peneliti menemukan beberapa
fakta tentang faktor kekurangan kadar Fe
yang dapat mempengaruhi kejadian
stunting pada balita menunjukkan
bahwa tingkat kecukupan asupan zat gizi
yang tidak memenuhi kebutuhan (energi,
protein, Fe, dan Zn) meningkatkan risiko
stunting  pada  balita. Kurangnya
pemberian  bahan  makanan  yang
mengandung zat gizi menjadi pemicu
asupan yang

rendahnya makanan



diberikan oleh ibu kepada anaknya. Selain
itu, kualitas makanan sebagai sumber
nutrisi juga kurang diperhatikan. Asupan
Fe yang kurang juga merupakan faktor
risiko terjadinya stunting pada balita, yang
artinya balita dengan asupan Fe kurang
berisiko mengalami stunting 4 kali. Hal ini
disebabkan kebiasaan, jumlah dan jenis
makanan yang dikonsumsi baalita tidak
bervariasi. Rata-rata balita hanya memiliki
kebiasaan makan dua kali sehari dengan
asupan makanan yang sedikit. Sumber Fe
terbaik adalah dari makanan hewani
seperti daging, ayam dan ikan. Sastriani et
al.(2019).

Menurut peneliti faktor kekurangan
kadar Fe yang dapat mempengaruhi
kejadian stunting pada balita menunjukkan
bahwa tingkat kecukupan asupan zat gizi
yang tidak memenuhi kebutuhan (energi,
protein, Fe, dan Zn) meningkatkan risiko
stunting pada balita. Kurangnya pemberian
bahan makanan yang mengandung zat gizi
menjadi rendahnya asupan
makanan yang diberikan oleh ibu kepada
anaknya. Selain itu, kualitas makanan
sebagai juga kurang
diperhatikan. Asupan Fe yang kurang juga
merupakan faktor risiko
stunting pada balita.

pemicu

sumber nutrisi

terjadinya



Kesimpulan

Berdasarkan literatur review
yang dilakukan oleh peneliti pada 10
artikel yang terkait tentang faktor yang
mempengaruhi kejadian stunting pada
balita menunjukkan bahwa faktor yang
mempengaruhi kejadian stunting pada
balita diantaranya faktor pemberian
ASI  Eksklusif, faktor ketepatan
imunisasi, faktor BBLR dan faktor

kekurangan Fe.

6.1 Saran

Diharapkan literature review ini

dapat digunakan sebagai evaluasi bagi

seluruh pihak yang terlibat, diantaranya

1. Bagi ibu hamil, diharapkan selama
hamil  banyak  mengonsumsi
makanan yang kaya akan vitamin
dan mineral seperti zat besi, asam
foslat, vitamin A, vitamin D dan
magnesium. Selalu memenuhi
asupan nutrisi yang cukup untuk
bayi nya di 1000 hari pertama
kehidupannya, yaitu sejak masih
menjadi janin hingga usia 2 tahun.

2. Bagi peneliti berikutnya, dari hasil
penelitian ini dapat dijadikan
sebagai salah satu reverensi untuk
penelitian selanjutnya, agar dapat

mengetahui lebih detail mngenai

faktor yang mempengaruhi

kejadian stunting.
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